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Penelitian ini mengkaji tentang representasi pesan kepemimpinan Islam film 
“Omar“ yang bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kepemimpinan dalam film 
tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memeroleh informasi mengenai makna 
dari pesan kepemimpinan Islam yang digambarkan dalam film “Omar.”  
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks 
media. Objek yang diteliti adalah film “Omar.” Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan analisis dokumen. Sedangkan teknik analisis data adalah 
analisis deskriptif model analisis semiotika Ferdiand de Saussure. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan kepemimpinan  yang disimbolkan 
dalam film “Omar” berupa adegan-adegan, pesan-pesan verbal berupa lisan dan 
pesan non verbal berupa gerakan, suara ataupun bunyi dari pemeran  tokoh Umar bin 
Khattab dalam film tersebut. Film “Omar” merupakan refleksi dari realitas terhadap 
kondisi kepemimpinan Umar bin Khattab. Simbol yang mewakili representasi 
kepemimpinan Islam, seperti pemimpin yang selektif, demoktratis, amanah, 
komunikatif, inoviatif, bertanggung jawab serta pemimpin sebagai pendakwah 
tervisualisasikan melalui adegan- adegan pada film “Omar.” 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi 
mahasiswa dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi 
referensi baik secara teoritis yang  menyangkut mengenai film dan semiotika 
tekhusus pada semiotika Ferdinand de Saussure, maupun praktek berupa 







     BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia ialah mahluk yang membutuhkan manusia lain untuk hidup. Hakikat 
sosial (sosialisasi) yang dimiliki manusia mendorongnya untuk saling berinteraksi  
satu sama lain, aktivitas tersebut dilakukan demi memenuhi kebutuhan tiap individu 
yang banyak diantaranya tidak dapat diperoleh melalui usaha sendiri. 
Sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, manusia berusaha 
mengaktualisasikan diri melalui suatu interaksi, hal tersebut dilakukan agar tiap 
individu dapat memahami serta membangun jati dirinya melalui perbedaan yang 
didapatkan pada proses berinteraksi dengan orang lain, melalui suatu wadah yang 
disebut kelompok. Komunikasi adalah aktivitas  primer manusia, realitas komunikasi 
sendiri dipahami sebagai aktivitas manusia dalam menentukan sikap dan perilaku 
seseorang sesuai yang diinginkannya. Oleh karena itu dalam proses interaksi, 
komunikasi merupakan medium utama bagi tiap individu untuk saling memahami.1 
Kelompok atau suatu organisasi dijadikan manusia sebagai sarana mereka 
untuk saling mengisi di tengah-tengah perbedaan individu yang tidak dapat 
dipungkiri terjadi, hal ini menuntut mereka agar dapat mengatur kebersamaan yang 
terjadi di dalamnya, oleh karena itu dalam suatu kelompok dibutuhkan seseorang 
yang berperan  dan mengambil posisi sebagai pemimpin. 
Eksistensi seorang pemimpin dalam suatu kelompok memiliki fungsi sebagai 
penggerak, pengontrol dan pengendali terhadap tiap perbedaan yang terjadi di antara 
                                                          
1Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 91. 
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individu agar mencapai tujuan yang telah menjadi kesepakatan bersama dalam 
kelompok tersebut. Pemimpin dalam prakteknya juga harus mampu menjadi seorang 
motivator sebagai suatu metode dalam menjaga etos kerja dan keharmonisan 
kelompok yang dipimpinnya, oleh karena itu pemimpin diharapkan mampu 
mengetahui segala aspek yang dapat menunjang kesuksesan kepemimpinannya.  
Colquitt, LePine, dan Wesson, mendefinisikan pemimpin sebagai penggunaan 
kekuasaan dan pengaruh untuk mengarahkan aktivitas pengikut ke arah pencapaian 
tujuan. Arah tersebut dapat menginterpretasi tindak dan gerak  pengikut,  aktivitas 
organisasi  pekerjaan mereka, komitmen mereka terhadap tujuan utama, hubungan 
mereka dengan pengikut, atau akses mereka pada pekerjaan2. Sedangkan Mochtar 
Efendi, mendefenisikan kepemimpinan adalah kemampuan sesorang untuk 
meyakinkan orang lain agar orang lain tersebut dengan sukarela diajak untuk 
melaksanakan kehendak atau gagasannya.3 
Dalam pandangan Murtadha Muthahhari lebih beranggapan bahwa pemimpin 
hanya sebagai alat  agar pengikut dan kelompok yang dipimpinnya  mudah mencapai 
tujuan.4 Pemimpin merupakan suatu prioritas bagi setiap individu muslim dan 




                                                          
2Wibowo, S.E,. M.Phil, Perilaku dalam Organisasi ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h 28  
3Mochtar Efendi,  Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta : 
Bratara Karya Ilmiah, 1996), h. 207 
4Muthahhari Murtadha, Imamah dan Khalifah ( Yogyakarta: Rausyan Fikir, 2014).h  18 
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QS. Al-Baqarah ayat 30 : 
                    
Terjemahnya: 
 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.  
  Pemimpin dalam Islam dituntut  berperan  ekstra, bukan hanya bertanggung 
jawab pada  masyarakat dalam suatu  kelompok  seperti mengatur dan menjaga, 
pemimpin juga harus mengambil peran dalam  hubungannya  pada tuhan dengan 
aplikasinya  seperti menyiarkan, mengajarkan  ajaran agama didalam kelompok 
tersebut.  
Dalam Islam, istilah kepemimpinan merujuk kepada bahasa Arab ialah 
khalifah, merupakan kepemimpinan yang menyeluruh berkaitan dengan urusan 
keagamaan maupun dunia.5 Dalam politik Islam, pemimpin bertugas menjalankan 
pemerintahan serta kebijakan-kebijakan  dari berbagai hal, mulai dari stabilitas negara 
sampai dengan urusan agama.  
Selain kata khalifah, pemimpin dalam Islam disebut  juga  ulil amri atau  
pemimpin tertinggi. Kata khalifah dalam Al-Quran tidak secara khusus menyinggung 
masalah kepemimpinan, tetapi lebih merujuk kepada fungsi dan tujuan manusia 
secara keseluruhan. Khalifah sebagai kepala negara lebih diartikan sebagai kepala 
negara pengganti nabi dalam memelihara agama dan mengatur keduniaan, yang tidak 
mendapatkan wahyu, dan tidak memonopoli hak dalam menafsirkan agama.6 
                                                          
5J Suyuthi Pulungan, FiqIh Siyasyah: Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta : Raja 
grafindo Persada,1997),h. 45. 
6 H.A. Djazuli, fiqih siyasah,(Bandung: sunan gunung jati pers,2000),h. 91. 
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Konsep kepemimpinan dalam Islam tergambar dalam kegiatan menuntun, 
membimbing, memandu, dan menunjukkan jalan yang diridahi oleh Allah swt.  
  Sosok khalifah yang  berhasil membawa Islam ke masa cemerlangnya ialah 
Khalifah Umar bin Khattab.7 Umar atau pada zamannya kerap dipanggil dengan 
sebutan Amirul Mukminin ini, merupakan Khalifah ke-2 setelah Abu Bakar, 
digambarkan sebagai sosok yang tegas dalam menjalankan kepemimpinannya, dan  
berlaku adil serta berakhlak yang baik. Pada era modern seperti sekarang, sejarah 
tentang kepemimpinannya berusaha dipertahankan melalui khotbah, buku, dan 
bahkan dalam bentuk film.  
 Salah satu media massa yang tepat dalam usaha pelestarian  sebuah sejarah 
ialah film. Berbeda dengan majalah dan radio, film dikemas lebih menarik dengan 
memanfaatkan bukan hanya audio seperti radio dan visual seperti majalah atau media 
cetak lainnya, film memanfaatkan (audiovisual) dalam penyajiannya. Oleh karena itu 
film merupakan media yang begitu sesuai dalam memberikan edukasi bagi 
masyarakat umum.8 Film yang bertemakan Islam seperti  sejarah dan nilai-nilai Islam 
sudah menjadi tema yang menarik, selain sebagai  hiburan, film dengan tema Islam 
dijadikan sebagai media syiar Islam. Karena sifat film dalam menyampaikan pesan 
sangat cepat dan berdampak luas menjadikan film menjadi sarana yang efektif dalam 
melestarikan atau memopulerkan kembali sejarah Islam kepermukaan. 
                                                          
7 J.Suyuthi Pulungan, Fiqih Siyasyah: Ajaran Sejarah dan Pemikirian, (Jakarta: Raja grafindo 
Persada,1995) h, 7.  
8 Alamsyah. Jurnal Presfektif Dakwah dalam Film (dakwah Tabiligh UIN Alauddin  edisi 
XXVI. Desember 2012) h.70 
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MNC TV merupakan salah satu media swasta di Indonesia yang teliti dalam 
menyajikan konten hiburan yang diminati masyarakat,9 film sejarah yang berjudul 
“Omar” disutradarai oleh Hatim Ali,10 merupakan sebuah serial film yang 
mengangkat cerita klasik tentang kehidupan khalifah ke-2 yaitu Umar bin Khattab 
dari awal masuk Islam  dan menjadi sahabat setia Rasulullah saw, sampai menjadi 
khalifah, serta komunikasinya sebagai seorang pemimpin. Film serial “Omar”  
diharapkan dapat dijadikan sebagai edukasi. Terutama dalam masalah praktek-
praktek kepemimpinan. 
Dari hasil pengamatan peneliti, maka peneliti  tertarik menganalisis pesan 
yang terdapat pada film serial tersebut, terkhusus masalah kepemimpinan dalam 
prespektif Islam, yang digambarkan melalui cara seorang pemimpin Islam dalam 
menjalankan  kepemimpinannya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berfokus pada representasi kepemimpinan Islam yang dikemas 
berupa pesan yang ditampilkan dalam tiap sence dalam film. 
Untuk memberikan batasan dan cakupan penelitian agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahami penelitian, fokus kajian yang akan dibahas oleh peneliti 
adalah representasi simbol kepemimpinan Islam  dalam film “Omar”, yang diuraikan 
secara visual yang dianalisis dengan melihat tanda menjadi dua penanda (signfier) 
dan petanda (signified).  
                                                          





Untuk menjelaskan fokus penelitian, peneliti mendeskripsikan beberapa 
pengertian dari kata yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Representasi kepemimpinan Islam. Representasi bergantung pada citra yang 
sudah dipahami secara cultural dan telah menjadi suatu kesepakatan, dalam 
pembelajaran bahasa dan penandaan yang bermacam-macam. Hal ini melalui 
tanda atau simbol mewakili yang kita ketahui, kemudian mempelajari realitas 
dengan tanda dan citra. Representasi yang difokuskan dalam penelitian ini 
yaitu bentuk dan simbol  kepemimpinan Islam. 
2. Film “Omar” merupakan film yang mendeskripsikan suatu konsep 
kepemimpinan yang bernafaskan Islam, yang  dibawa oleh pemimpin atau 
khalifah ke 2 Umar bin Khattab, film ini menggambarkan bagaimana seorang 
Umar bin Khattab menjadi seorang pemimpin yang membawa Islam kemasa  
emasnya. 
C. Rumusan Masalah 
Film merupakan media yang menyajikan pesan dengan sangat kompleks. 
Penelitian ini bermaksud, mengemukakan bagaimana film mampu menggambarkan 
suatu konsep kepemipinan yang tersimbolkan melalui pesan yang terdapat pada 
adegan serta monolog dalam film. 
 Berdasarkan pokok masalah dari penelitian ini yang telah dijabarkan, peneliti 
memilih pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana Simbol serta makna pesan 




D. Kajian Pustaka/ Peneliti Terdahulu 
Kajian pustaka atau peneliti terdahulu bertujuan untuk menguraikan hasil 
bacaan terhadap literatur (buku ilmiah atau hasil penelitian) yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka 
bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah 
diteliti oleh peneliti lain, dan pokok masalah berhubungan dengan sejumlah teori 
yang telah ada.11 
 Penelitian terdahulu ini merupakan salah satu bahan acuan oleh peneliti 
dalam  melakukan penelitian. Dari beberapa judul penelitian ini, peneliti tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama  dengan peneliti, namun  peneliti 
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya  bahan kajian 
pada penelitian ini. Berikut adalah perbandingan calon peneliti dengan penelitian 
terdahulu: 
1. Pada tahun 2008, Santoso jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, mahasiswa 
Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta dengan penelitian yang berjudul 
“Metode Dakwah Khalifah Umar bin Khattab”. Persamaan  penelitian ini 
dengan penelitan Santoso terletak pada objek penelitian, keduanya  
menggunakan objek penelitian yang sama. Namun  Santoso  berfokus pada 
metode dakwah tokoh Umar dalam film tersebut sedangkan peneliti berfokus 
pada pesan kepemimpinan yang terdapat dalam film tersebut. 
2. Pada tahun 2014 Ade Arfiansyah, jurusan Filsafat Islam, Universitas Sunan 
Kalijaga Jogjakarta melakukan penelitian yang berjudul Pemimpinan Ideal 
                                                          
11 Damapoli Mujiono, Pedoman Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi  Dan 
Laporan Penelitian ( Cet. I; Makassar: Alauddin Press), h. 13- 14 
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Menurut Imam Al Ghazali dengan menggunakan metode  analisis 
hermeneutika, yaitu metode yang mengarah pada interperetasi penuh terhadap 
fakta pemikiran dan pandangan Al Ghazali tentang pemimpin ideal metode ini 
berusaha untuk mendeskripsikan konsep kepemimpinan ideal menurut al 
Ghazali, hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 
terletak pada metode yang digunakan. Peneliti ini menggunakan analisis 
semiotika Ferdinand de Saussure sebagai metode atau pendekatan yang 
digunakan. 
3. Pada tahun 2016 Irna Fianda, jurusan Manajemen Dakwah, Universitas Islam 
Negri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh melakukan penelitian yang berjudul 
“Kepemimpian Umar bin Khattab dalam Pemberantasan Kemiskinan di Kota 
Madinah,” persamaan penelitian ini dengan penelitian Irna Fianda ialah 
terletak pada objek penelitian yang sama, namun peneliti  berfokus pada pesan 
kepemimpinan yang terdapat dalam film tersebut sedangkan penelitian Irna 











Tabel 1.1  Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No 









Umar bin Khattab 
Analisis 





























Analisis  History Metode 
Kualitatif 
      Sumber : Data Olahan Peneliti; 2017. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui seperti apa kepemimpinan Islam yang terdeskripsikan dalam 
film serial ”Omar”  di MNC TV . 
b. Untuk menggambarkan gaya  kepemimpinan Islam  pasa masa Umar bin Khattab 
pada film serial “Omar” di MNC TV. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari 
pengembangan ilmu pengetahuan sehingga penulis dan pembaca dapat memahami 
dan mengambil pelajaran melalui media massa, khususnya film. 
10 
 
b. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat berguna  bagi penulis dan pembaca, 
dalam khasana ilmu pengetahuan dan di harapkan penelitian ini sebagai media 
untuk  dapat lebih memahami masalah pemimpin terutama dalam sudut pandangan 





         BAB II 
 LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kepemimpinan Islam dan Relasinya Terhadap Media Massa 
1. Nilai Kepemimpinan Islam dalam Media Massa 
Media massa, dalam segala aspek prakteknya, memiliki kekuatan yang besar 
dalam mempengaruhi publik, selain memiliki kekuatan, media masa juga dianggap 
potensial untuk dijadikan wahana pengembangan kebudayaan seperti seni, simbol, 
ideologi, metode, gaya hidup dan norma-norma. Media massa tidak saja 
mencerminkan  realitas sosial, tetapi juga mendorong perubahan-perubahan sosial 
yang penting.1 
Peran media massa sebagai sarana mempengaruhi publik dengan cakupan 
yang cukup luas, dianggap sangat cocok dijadikan sebagai wadah untuk  menawarkan 
suatu agenda pada khalayak. Konsep tentang kepemimpinan Islam mulai disajikan 
oleh media massa dengan pendeskripsian tokoh- tokoh yang dinilai mewakili 
kepemimpinan Islam melalui sebuah film, hal ini sebagai suatu promosi serta 
penanaman nilai tentang kepemimpinan Islam kepada publik. Bukan hanya itu, media 
massa sebaiknya berperan sebagai pemberi benang merah yang jelas terhadap konsep 
kepemimpinan Islam yang sesuai ajaran nabi Muhammad saw, dan sahabat-
sahabatnya, di tengah-tengah  konsep kepemimpinan Islam yang ditawarkan berbagai 
kelompok atau perorangan yang mengatasnamakan kepemimpinan Islam, sehingga 
membuat “rasa” dari kepemimpinan Islam yang dipahami oleh khalayak cendrung 
absurd (tidak jelas) dan sangat luas pengertiannya. 
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 Dalam sejarah perkembangan Islam, terdapat fakta yang menarik bahwa 
setelah meninggalnya Nabi Muhammad saw, tindakan yang pertama dilakukan para 
masyarakat muslim periode awal tersebut ialah memilih pemimpin dan membentuk 
konsep kepemimpinan.2 Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpin merupakan 
masalah yang paling penting dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat. 
2. Karakterisitk Kepemimpinan Ideal dalam Islam 
 Beberapa ciri  penting menggambarkan kepemimpinan dalam Islam adalah 
sebagai berikut: 
a. Setia, pemimpin dan yang dipimpin terikat kesetiaan kepada Allah. 
b. Terikat pada tujuan, seorang pemimpin ketika diberi amanah sebagai pemimpin 
meliputi tujuan, organisasi atau kelompok bukan saja berdasarkan kepentingan 
kelompok, tetapi juga dalam ruang lingkup Islam yang lebih luas. 
c. Menjunjung tinggi syariah dan akhlak Islam, seorang pemimpin yang baik, 
bilamana ia merasa terikat dengan peraturan Islam, ia patuh dan taat  terhadap 
adab-adab Islam, khususnya ketika berhadapan dengan orang yang dipimpinnya. 
d. Memegang teguh amanah, seorang pemimpin  ketika menerima suatu kekuasan, 
menganggapnya sebagai suatu amanah dari Allah swt, yang disertai dengan 
tanggung jawab. 
e. Tidak sombong, menyadari bahwa diri kita ini adalah kecil, karena yang besar 
adalah Allah swt, kerendahan hati ialah karakterisitik seorang pemimpin yang 
harus di praktekan dalam menjalankan kepemimpinan. 
                                                          
2 Rochanah,” Dinamika dan Peradaban Islam Masa Khulafa Rasyidin”   Tinjauan terhadap 





f. Disiplin, konsisten dan konsekuen, merupakan ciri kepemimpinan dalam Islam 
dalam segala tindak dan perbuatan seorang pemimpin. Pemimpin yang profesional 
dalam  menjalankan kepemimpinan  yang terwujud dalam sikap  memegang teguh 
terhadap janji, ucapan dan perbuatannya, karena ia mengetahui ada Allah  yang 
mengetahui semua yang pemimpin tersebut lakukan bagaimanapun ia berusaha 
untuk menyembunyikannya.3  
g. Cerdas, pemimpin yang cerdas mampu dengan cepat mengambil inisiatif secara 
tepat ketika menghadapi problema yang ada dalam kepemimpinan. 
h. Terbuka, (bersedia dikritik dan mau menerima saran dari orang lain) sikap terbuka 
diperlukan untuk mendapatkan kepercayaan dan simpati pengikut atau yang 
dipimpin. 
i. Keikhlasan, tanpa keikhlasan amal perbuatan serta pengabdian akan sia-sia 
dihadapan Allah swt.4 
 
3. Esensi Kepemimpinan Islam 
 Esensi Kepemimpinan dapat dipahami sebagai suatu  proses dimana seorang 
memimpin (direct), membimbing (guides), mempengaruhi (infulance), perasaan atau 
tingkah laku orang lain.5 
 
 
                                                          
3 Veithzal Rivai, Kiat Memimpin Abad ke -21, (Jakarta: Raja Grafindo 2004)h.73-74 
4 Muhadi  Zaiunuddin dan Abd . Mustaqin, Studi Kepemimpinan Islam. Telaah Normatif 
dan Historis, ( Semarang: Putra Mediatama Press, 2005),h 28-29 
 5 Onong Uchjana Effendy,Human Relation dan Public Relation, (Bandung : Mandar a Maju, 





 Pada hakekatnya  kepemimpinan ialah: 
a. Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya 
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
b. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan, 
kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan  bersama. 
c. Kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan 
seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
d. Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu.6 
 Ayat Al Quran yang membahas tentang pemimpin terdapat dalam  surat  al- 
Baqarah (2): 30). 
                                
                     
Terjemahnya: 
 
 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "sesungguhnya aku  
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "mengapa 
engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
 Dalam dunia Islam kepemimpinan sering disebut sebagai khalifah  yang 
berarti  seseorang yang menggantikan  orang lain sebagai penggantinya.7 Selain  kata 
                                                          
6Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi  (PT Raja Grafindo Persada, 2003), 
h. 2. 






khalifah, kepemimpinan kerap juga disebut sebagai  ulil amri. Kata ulil amri dalam 
kata dalam Al-Quran di sebutkan dalam Qs. an- Nisaa ayat 598. 
 
                                  
                              
Terjemahnya : 
  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
 Kepemimpinan dalam Islam tergambar dalam kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu, dan menunjukkan jalan yang diridahi oleh Allah swt. Ditinjau dari 
keempat hal mendasar itu, maka akan melahirkan pemimpim yang berprinsip 
sekaligus menciptakan karakteristik pemimpin Islam, menurut  Imam Nawawi9 
adalah sebagai berikut: 
a. Adil dan Jujur 
Perilaku adil dan jujur dari seorang pemimpin akan membawa masyarakat 
dalam keadaan aman dan makmur. Hidup berdampingan antar golongan, suku, warna 
kulit, dan lain-lain memunculkan dasar-dasar kemanusiaan jika berbeda dalam 
keadilan dan kejujuran. 
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h. 5. 






b. Bijaksana dalam Menghadapi Masalah  
  Keanekaragaman umat Islam akan memunculkan berbagai masalah yang 
beragam pula, karena  itu diperlukan pemimpin yang bijaksana dalam menyikapi 
permasalahan yang muncul. Pemimpin yang bijak tidak berlaku memihak pada salah 
satu kelompok akan tetapi berlaku netral untuk bisa menyelesaikan suatu masalah 
tanpa merugikan salah satu pihak. Jika hal itu tidak dilakukan oleh pemimpin maka 
akan memunculkan bibit yang mengancam keutuhan dan keselamatan umat Islam. 
c. Berpandangan Lurus dan Tidak Fanatik 
Seorang pemimpin yang mempunyai pandangan luas mampu mengelolah baik 
potensi, kelebihan maupun kekurangan umat Islam. Berpandangan luas akan 
memberikan kemudahan dalam memecahkan permasalahan atau pendapat yang 
berbeda-beda. Apabila pemimpin memiliki sikap fanatik maka hanya akan memecah 
belah ummat dan akan mengalami kehancuran, fanatik muncul akibat kurang  
pemikiran sempit dalam menghadapi bermacam fenomena sosial. 
d. Berwibawa dan Disegani 
Kewibawaan seorang pemimpin muncul karena memiliki kekuatan moral dari 
dalam diri dan mempunyai wawasan pengetahuan yang luas sehingga akan 
mencerminkan akhlak dan tingkah laku. Kewibawaan pemimpin serta menjadikan 
pemimpin akan menimbulkan kepatuhan kepada para pengikut yang dipimpinnya 
serta menjadikan pemimpin disegani karena adanya konsekuensi antara perkataan dan 







e. Lebih Mementingkan Kepentingan Umat 
   Kepentingan umat mempunyai kedudukan yang lebih tinggi  dari pada 
kepentingan pribadi  atau golongan, pemimpin harus menempatkan  diri dalam 
merumuskan, mengarahkan, membimbing, dan mengontrol  pemerintahan selalu 
mengedepankan kepentingan umat sehingga tatanan umat lebih baik. Selain itu,  
kebersamaan antar umat dapat terbentuk karena yang dikedepankan ialah visi 
bersama.10 
f. Menjunjung Tinggi Rasa Toleransi 
Dalam suatu kelompok kecil maupun besar, tidak dapat dipungkiri  timbulnya 
perbedaan, perbedaan yang terjadi  dikarenakan  latar belakang individu yang berbeda 
atau cara pandang tiap individu serta keyakinan yang dianutnya, menimbulkan 
keberagaman yang terjadi dalam suatu kelompok. Namun dibalik itu terbentuknya 
suatu kelompok tentulah mempunyai misi dan visi yang ingin dicapai bersama. Maka 
dari itu, pemimpin hadir, serta berperan dalam usaha-usaha penyelarasan berbagai 
perbedaan individu agar saling menjaga, menghargai , dan menghormati tiap 
perbedaan pribadi, demi tercapainya tujuan bersama. 
g.  Sebagai Pendakwah 
Pemimpin dalam prakteknya terkhusus pada Islam, merupakan  orang yang 
sangat bertanggung jawab terhadap kondisi umat. Seorang pemimpin khususnya pada 
Islam bukan hanya terfokus  pada kesuksesannya dalam mengatur urusan keduniaan, 
namun pemimpin dalam Islam harus juga  mampu hadir sebagai pengganti Nabi 
                                                          






dalam urusan keagamaan, pemimpin harus hadir sebagai pembimbing umat agar tetap 
mengikuti ajaran Nabi agar tidak keluar dari tuntunan Al Qur’an dan sunnah.11 
Pemimpin dalam Islam disebut sebagai khalifah, menurut Ibnu Khaldun  
khalifah merupakan penggantian fungsi kenabian dalam urusan agama dan politik 
keduniaan.12 Seperti dilihat dalam masa kekhalifahan Khulafa al-Rasyidin yang 
dalam kepemipinannya juga mengatur bagaimana masyarakat tetap memelihara 
ajaran nabi Muhammad saw dalam masalah akidah dan kepercayaan kepada Tuhan. 
Kata khalifah  dalam bentuk jama’nya khufa’ atau khala’if berasal dari kata 
khalafa yang berarti pengganti,13 kata khilafah lebih merujuk pada pengganti dan 
tidak bisa dikatakan sebagai wakil nabi  dalam tatanan pemerintahan. 
 Imam berasal dari kata  amma  yang berarti  ikutan, selain itu kata imam juga 
berarti pemimpin atau contoh yang harus diikuti.14 Kata imam lebih sering diberikan 
pada seorang yang memimpin dalam sholat, sedangakan dalam fiqih syiyasah istilah 
imam  sama dengan khilafah  sebagai pengganti nabi dalam urusan agama dan 
pemerintahan.15 Kata imam secara khusus diberikan kepada seorang yang ahli dalam 
suatu bidang dalam ilmu pengetahuan Islam.  
Amir merupakan gelar atau jabatan yang diberikan kepada pemimpin yang 
memerintah suatu  daerah atau  gelar untuk penguasa militer, kata amir muncul 
                                                          
11  Mahmuddin. “ Kepemimpinan Dakwah”, Jurnal Dakwah Tabligh , Vol. 15 
12  Usman Jafar.fiqih siyasah (Makassar : Alauddin University Press,2013),h.71 
13  Usman Jafar.fiqih siyasah (Makassar : Alauddin University Press,2013),h.77 
14 M. Dhiaudis Rais, Teori Politik Islam, (Jakarta: Gema Insani,2001)h.75 





pertama kali dalam pertemuan yang dilakukan oleh kaum ansar dan muhajrin untuk 
membicarakan pemimpin umat Islam, pengganti nabi setelah beliau wafat.16 
4. Prinsip Kepemimpinan Islam 
Islam mengatur urusan yang sangat rinci mengenai kepemimpinan terdapat  
berbagai prinsip-prinsip  dasar kepemimpinan yang sesuai dengan tuntunan Al-Quran 
dan sunnah. 
a. Prinsip Tanggung Jawab 
 Dalam Islam sudah digariskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin 
(minimal memimpin diri sendiri), dan akan dimintai pertanggung jawaban. Tanggung 
jawab ialah subtansi utama yang harus difahami terlebih dahulu oleh seorang 
pemimpin agar amanah yang diserahkan kepadanya tidak disia-siakan.17 
b. Prinsip Tauhid 
 Islam mengajak satu kesatuan akidah atas dasar yang dapat diterima oleh 
berbagai umat, yakni tauhid18 
c. Prinsip Musyawarah 
 Al-Qur’an dengan jelas menjelaskan bahwa seorang yang menyebut dirinya 
pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan orang yang berpengetahuan atau 
orang yang berkelakuan baik.19 
 
 
                                                          
16 Usman Jafar.fiqih siyasah (Makassar : Alauddin University Press,2013),h.89 
17 Veithzal Rivai, Kiat Memimpin Abad ke -21, (Jakarta: Raja Grafindo 2004)h. 16 
18 Muhadi  Zaiunuddin dan Abd . Mustaqin, Studi Kepemimpinan Islam. Telaah Normatif dan 
Historis, ( Semarang: Putra Mediatama Press, 2005),h. 58 





d. Prinsip Adil  
 Keadilan menjadi suatu keniscayaan dalam organisasi maupun masyarakat, dan 
pemimpin sudah sepatutnya mampu memperlakukan semua orang secara adil, tidak 
berat sepihak dan tidak memihak. 
B. Benang Merah Kepemimpinan Islam 
Pondasi awal dari kepemimpinan Islam berasal dalam diri nabi Muhammad 
saw. Uniknya kepemimpinan beliau bukan berasal dari kekuatan, monopoli 
kekuasaan, atau statusnya dalam suatu komunitas, bahkan kepemimpinannya bukan 
disebabkan karena gelarnya sebagai seorang nabi, maksudnya bahwa, nabi 
Muhammad saw tidak menggunakan statusnya sebagai nabi dalam pendeklarasian 
dirinya sebagai seorang pemimpin secara terbuka. Pengaruh kenabian tersebut lebih 
berperan dari dalam dirinya sebagai faktor penting yang membentuk dirinya sebagai 
pemimpin, faktor tersebut yang dinilai  membuatnya menjadi pemimpin ideal sampai 
sekarang. Menurut Stephen Covey terdapat empat prinsip penting dalam  
kepemimpinan yang terdapat dalam diri Muhammad saw, yaitu (pathfinding) perintis, 
(alingning) penyelarasan, (empowering) pemberdaya, dan Panutan.20 Keempat prinsip 
tersebut berusaha dipertahankan oleh para khalifah sesudahnya.  
Sejarah mencatat bahwa, diantara persoalan-persoalan yang diperselisihkan 
pada hari setelah nabi Muhammad saw, wafat adalah persoalan kepemimpinan.21 
Kondisi tersebut bukan tanpa alasan, perpecahan ummat saat setelah wafatnya nabi 
Muhammad saw, menjadi sumber perhatian para sahabat, banyaknya kelompok yang 
                                                          
20 Yunus Suhardi,www.yunussuhardi.com, Diakses; 17 Mei 2017. 
21 Abdul Muin Salim, Fiqih siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al Quran, (Jakarta: 





ingin memisahkan diri dengan  alasan wafatnya nabi Muhammad saw, menjadi faktor 
dibentuknya konsep kepemimpinan kekhalifahan.  
Dibentuknya konsep kepemimpinan dalam Islam saat itu tidak berfokus pada 
pembentukan sistem kepemimpinan, namun pada hakekatnya sebagai langkah awal 
agar ummat Islam tidak terpecah belah. Terpilihnya keempat sahabat nabi 
Muhammad saw yang paling dekat atau Khulafa Urasyidin, yang dimulai dari Abu 
Bakar sampai ke Ali memulai kepemimpinan Islam setelah nabi Muhammad wafat. 
Dipilihnya  keempat sahabat tersebut bukan karena kedekatannya atau statusnya 
sebagai   sahabat nabi, namun ditinjau dari pemahaman yang dalam tentang ajaran 
yang dibawakan nabi Muhammad saw, pengorbanan serta perjuangan mereka di 
awal-awal perkembangan Islam, sifat dan sikap mereka yang berprilaku, terpuji serta 
selalu hadir sebagai penuntun umat membuat  mereka dinilai layak sebagai pengganti 
nabi Muhammad saw yang paling tepat. Meski dalam praktek kepemimpinan mereka, 
sering mendapat hambatan, ujian serta pro dan kontra namun kepemimpinan keempat 
sahabat tersebut dianggap kepemimpinan yang membawa Islam sampai kemasa yang 
cemerlang. 
C.  Biografi Umar bin Khattab 
Nama lengkap, Umar bin Al-Khattab bin Nufail bin Abd al Uzza bin Rabbah 
bin Abdullah bin Qurth bin Razah bin Adiy bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib Al- 
Quraisy Al- ‘Adawi. Nashabnya bersambung pada Rasulullah saw, ia biasa di panggil 
Abu Hafsh dan diberikan gelar Al-Faruq. 
 Umar bin Khattab lahir pada tanggal 13 paska tahun gajah, warna kulitnya 
kemerah-merahan dan berwajah tampan. Umar bin Khattab dikenal pandai dan juga 





sengketa yang terjadi diantara mereka,22 Umar juga dikenal sebagai seorang yang 
bijaksana, bicaranya fasih, pendapatnya baik, kuat, penyantun, terpandang, 
argumentasinya kokoh, dan bicaranya jelas.  
 Pengaruh Umar bin Khattab terhadap perkembangan Islam ialah terlihat dari 
praktek dakwah nabi Muhammad saw  yang tidak lagi secara sembunyi-sembunyi, 
nabi Muhammad saw, keluar dari Darul Aqram  bersama kaumnya dan membentuk 
barisan yang kokoh dan dipimpin oleh Umar bin Khattab, masih dalam kondisi 
tersebut nabi Muhammad saw memberi gelar Umar dengan sebutan al-Faruq (pemisa 
antara hak dan batil). 
Allah swt telah mengokohkan agama Islam dan kaum muslim dengan 
masuknya Islam Umar bin Khattab. Ia  adalah orang yang sadar akan harga diri, tidak 
peduli apa resiko yang akan terjadi belakangannya. Umar bin khattab menentang 
orang-orang kafir Quraisy, melawan/memerangi mereka hingga akhirnya ia dan kaum 
muslimin dapat menunaikan shalat di Ka’bah.23 Umar ialah orang yang bersungguh-
sungguh dalam membuat Islam berjaya.  
 Setelah Abu Bakar as siddiq  wafat sebagai Khalifah pertama, Umar bin 
Khattab yang menggantikannya memegang posisi kepemimpinan, dipilihnya Umar 
bin Khattab sebagai pemimpin, merujuk kepada wasiat Abu Bakar as siddiq,  kepada 
Aisyah ra sebelum ia wafat. Umar diangkat sebagai khalifah pada tahun 13H/634M.24 
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1. Kemajuan Islam masa kepemimpinan Umar bin Khattab 
a. Invasi Militer 
 Selama pemerintahan Umar, kekuasaan Islam tumbuh dengan sangat pesat. 
Islam mengambil alih Mesopotamia dan sebagian Persia dari tangan dinasti Sassanid 
dari Persia (yang mengakhiri masa kekaisaran Sassanid) serta mengambil alih Mesir, 
Palestina, Syria, Afrika Utara dan Armenia dari kekaisaran Romawi (Byzantium). 
Saat itu ada dua negara adi daya yaitu Persia dan Romawi. Namun keduanya telah 
ditaklukkan islam pada jaman Umar. Sejarah mencatat banyak pertempuran besar 
yang menjadi awal penaklukan ini. Pada pertempuran Yarmuk, yang terjadi di dekat 
Damaskus. 20 ribu pasukan Islam mengalahkan pasukan Romawi yang mencapai 70 
ribu dan mengakhiri kekuasaan Romawi di Asia Kecil bagian selatan. 
b.  Membuat administrasi Pemerintahan  
 Administrasi pemerintahan diatur menjadi delapan wilayah propinsi: 
Makkah, Madinah, Syria, Jazirah Basrah, Kufah, Palestina, dan Mesir. Pada masa 
Umar bin Khattab mulai dirintis tata cara menata struktur pemerintahan yang 
bercorak desentralisasi. Mulai sejak masa Umar, pemerintahan dikelola oleh 
pemerintah pusat dan pemerintahan propinsi. Karena telah banyak daerah yang 
dikuasai Islam maka sangat membutuhkan penataan administrasi pemerintahan. 
c. Membentuk Lembaga Pengadilan 
Dimana kekuasaan seorang hakim (yudikatif) terlepas dari pengaruh badan 
pemerintahan (eksekutif). Adapun hakim yang ditunjuk oleh Umar bin Khattab 
adalah seorang yang mempunyai reputasi yang baik dan mempunyai integritas dan 





ibn Sur al-Azdi sebagai Qadhi Basrah, Ubadah ibn Shamit sebagai Qadhi Palestina, 
Abdullah ibn mas’ud sebagai Qadhi kufah. 
d. Mengangkat  Pengawas Umum 
Umar meminta kepada Muhammad bin Masalamah untuk membantunya 
dalam mengawasi kerja para gubernur dan meminta pertanggungjawaban mereka, 
tugas pengawasnya ialah, mengawasi kerja gubernur dan memberikan sanksi kepada 
mereka yang tidak serius dalam bekerja.  
D. Simbolisasi dan Penyampaian Pesan dalam Film 
 Secara epistimologi, istilah semiotika berasal dari bahasa yunani semeion 
yang berarti tanda.  Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu yang atas dasar 
konvensional sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili suatu yang 
lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai sutau hal yang menunjuk adanya hal 
lain.25  
Dalam pandangan Ferdinand de Saussure semiotika  dibagi menjadi dua bagian 
yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai 
bentuk/wujud fisiknya, sedangkan petanda dilihat sebagai makna yang terungkap 
melalui konsep, fungsi dan nilai-nlai yang terkandung didalam karya tersebut. 
Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan 
konvensi, biasa disebut dengan signifikasi, Kesepakatan sosial diperlukan untuk 
dapat memaknai tanda tersebut.  
Saussure beranggapan bahwa, tanda terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar, 
disebut signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, 
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disebut signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk 
mengirim  makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda 
tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang 
mengistilahkan interpretant untuk signified dan objek untuk signifier, bedanya 
Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur 
tambahan dalam proses penandaan.26 
Film merupakan salah satu komunikasi massa yang efektif sebagai saluran 
penyampaian pesan atau ideologi. Film sebagai salah satu  media yang proses 
komunikasinya cukup luas, yang pada dasarnya melibatkan bentuk-bentuk simbol 
visual dan linguisitik untuk mengkodekan pesan yang ingin disampaikan. Film 
sejatinya ialah pengambaran atau cerminan dari kejadian nyata, yang diolah dengan 
imajinasi seorang sutradara sehingga menghasilkan karya seni yang luar biasa, dan 
menjadi sebuah media massa yang dapat dinikmati sampai sekarang, dengan 
kehadiran film memberi corak tersendiri dan menjadi  produk media yang cukup 
diminati. 
Sebagai media komunikasi massa, maka film merupakan sebuah pesan yang 
dikomunikasikan kepada khalayak luas atau kepada sejumlah besar orang.  Bahasa 
dalam film adalah kombinasi antara bahasa suara dan bahasa gambar. Dalam teori 
komunikasi, film mengandung pesan yang disampaikan kepada komunikan. Namun 
perlu dipahami bahwa makna yang diterima komunikan tidak selalu sama, sistem 
pemaknaan dalam film berkaitan erat dengan khalayak yang menontonnya.27 
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Dalam sebuah film pada dasarnya banyak menggunakan bentuk-bentuk 
simbol visual dan linguistik untuk mengkodekan pesan yang ingin disampaikan, maka 
dari itu semiotika berperan dalam menganalisa tanda dan membongkar makna dibalik 
tanda tersebut. Interpretasi  atas film dirujuk pada dua pemaknaan yaitu secara 
singfier atau hal- hal yang ditunjukan oleh kata-kata, dan makna singfied ialah makna 
donatif yang ditambahkan dengan segala gambar, ingatan dan perasaan yang 
ditimbulkan dari kata itu sendiri. 28 
Namun tidak semua simbol dipahami sama, karena setiap orang memiliki 
interpretasi sendiri dalam memaknai suatu simbol. Selain itu, simbol memiliki 
beragam makna dan defenisi berbeda : 
1. Simbol adalah sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang terlihat, 
menggantikan gagasan atau objek. 
2. Simbol adalah kata, tanda, atau isyarat, yang digunakan untuk mewakili 
sesuatu yang lain seperti arti, kualitas, abstraksi, gagasan, dan objek 
3. Simbol adalah apapun yang diberikan arti dengan persetujuan umum atau 
dengan kesepakatan atau kebiasaan. 
4. Simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda konvensional, sesuatu 
yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang 
kurang lebih standar disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri. 
Arti simbol dalam konteks ini sering dilawankan dengan tanda ilmiah.29 
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E. Semiotika dan Strukturalisme Ferdinand de Saussure  
Ferdinand de Saussure adalah ahli bahasa yang bukan saja berjasa meletakkan 
dasar bagi pendekatan strukutalis. Menurut Amir ada enam prinsip semiotika struktur 
yang dikembangkan oleh Saussure, diantaranya adalah prinsi struktural, Saussure 
memandang relasi tanda sebagai relasi struktural, yang didalamnya dilihat tanda 
sebagai suatu kesatuan, antara suatu yang bersifat material, yang oleh Roland Barthes 
disebut sebagai penanda (singfier) dan suatu yang bersifat konseptual yang disebut 
petanda (singfied), strukturalisme adalah semiotika yang tidak menaruh perhatian 
penuh terhadap relasi unsur-unsur yang ada didalam sistem, yang diutamakan 
bukanlah unsur itu sendiri melainkan relasi antara unsur-unsur  tersebut. Apa yang 
disebut makna tidak dapat ditemukan sebagai bagian intersitik dari sebuah unsur, 
melainkan sebagai akibat dari relasi total dengan unsur-unsur lain secara total.30 
  Konsep Semiotika Ferdinand de Saussure  secara dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Penanda  (Signfier) 
 Penanda dilihat sebagai bentuk wujud, fisik. Singfier juga dikatakan sebagai 
aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang 
ditulis atau dibaca. 
b. Petanda (Signified) 
Petanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep fungsi, dan 
nilai- nilai yang terkandung dalam karya atau objek tersebut31.  
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Penanda dan petanda merupakan kesatuan seperti dua sisi dari sehelai kertas, 
meskipun petanda dan penanda tampak sebagai entitas yang terpisah-pisah, namun 
keduanya hanya ada sebagai komponen tanda. 
     Sign  
 
         Terdiri atas 
   Signifier       Signified    Referent (makna) 
  Gambar 2.1 Skema Semiotika Saussure 
  (Sumber : Arthur Asa Barger, Semiotika Tanda dan Kebudayaan,2015) 
 Tanda (sign) adalah suatu yang berbentuk fisik yang dapat dilihat dan 
didengar biasanya merujuk pada suatu objek atau aspek dari realitas yang ingin 
berkomunikasi. Objek tersebut dikenal dengan “refrent.” Dalam berkomunikasi, 
seorang  menggunakan tanda untuk mengirim  makna tentang objek dan orang lain 
akan menginterpretasi tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan harus 
mempunyai bahasa atau pengetahuan yang sama terhadap sistem tanda.32 
Prinsip dari teori Saussure ini mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem 
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    Tabel 1.2 Contoh Penmaknaan Saussure 
 Signiferd  Singfied 
Kata  pohon 
Bunga mawar 
Tanaman besar 
Tanda cinta  



















A. Jenis dan Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis teks media menggunakan model semiotika 
Ferdinand de Saussure.  Analisis teks media ialah analisis dalam mengungkap makna-
makna yang tersembunyi dengan menganalisa tanda yang disajikan oleh suatu film, 
baik yang verbal maupun non-verbal. 
Dalam mengungkap tanda-tanda tersebut, peneliti menggunakan model 
semiotika  Ferdinand de Saussure yang menganggap  bahasa sebagai sistem tanda   
atau biasa dikenal dengan signifikasi dua tahap, dengan membagi sebuah tanda 
menjadi dua yaitu penanda  dan pertanda. Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud 
fisiknya, sedangkan petanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, 
fungsi atau nilai-nlai yang terkandung di dalamnya. Konsep pemikiran Saussure 
terhadap semiotika bersifat strukturalis dimana Saussure beranggapan seluruh 
organisasi manusia dalam struktur sosial sangat dipengaruhi oleh bahasa,  dalam hal 
ini yang berkaitan dengan maksud, tujuan, dan keinginan  manusia itu.1 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah Film serial “Omar.” Peneliti memilih 
film ini karena melihat di dalamnya mengandung kisah inspiratif masalah 
kepemimpinan, di era ini  penggambaran  seorang pemimpin di mata masyarakat 
perlu direkonstruksi, masyarakat cendrung berorientasi dan memandang seorang 
pemimpin lebih pada  penampilan atau cover seorang pemimpin dan cendrung 
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melupakan hal yang lebih urgen  seperti masalah akhlak dan perilaku seorang 
pemimpin tersebut. 
Selain itu, peneliti menemukan  terdapat pesan-pesan moral dalam film, yang 
menggambarkan sejarah Islam ini, sehingga di harapkan penulis dan pembaca dapat 
lebih dalam memaknai film ini,  bukan hanya sebagai hiburan tapi mengandung sisi 
pendidikan dan sisi inspiratif. Sehingga inilah yang menjadi dasar bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian ini dengan objeknya film serial “Omar.” Perlu di ketahui bahwa 
penelitian ini tidak berfokus pada sistem pemerintahan dalam kisah tersebut, namun 
lebih kepada cara atau metode dalam menjalankan kepemimipinan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek 
penelitian seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.2 
C. Sumber Data  
 Sumber data  penelitian ini terbagi menjadi dua : 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang bersumber dari film serial “Omar”, transkip  
teks/dialog, dokumentasi film dan sumber data primer lainnya hasil penelitian 
lapangan (field research) yang diperoleh melalui metode, observasi dan dokumentasi 
mendalam. Data primer yang dimaksud bersumber pada subjek penelitian, yaitu 
                                                          




dengan pengamatan atau observasi dialag-dialog  dan adegan-adegan yang terjadi 
dalam film serial “Omar.”  maupun informan lainnya yang berkontribusi memberikan 
data faktual dan relevan dengan orientasi penelitian. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi 
buku, jurnal ilmiah, dan bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya yang relevan 
dengan orientasi penelitian. 
D. Teknik Pengumpulam Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data     
dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Observasi  
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 
(tempat) pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan 
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran 
realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu 
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap 
aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi tidak berstruktur, yakni 
observasi yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi. Pada observasi ini, 
peneliti atau pengamat harus mampu mengembang daya pengamatannya dalam 





2. Dokumentasi (Library Research) 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk video penayangan 
“Omar” dan transkrip video “Omar”, klipping, data di server dan flashdisk, dan data 
tersimpan di website berupa referensi-referensi terkait yang diambil dari situs-situs 
yang berhubungan dengan data primer. Interpretasi temuan data berakhir pada upaya 
penafsiran terhadap hasil analisis data sesuai dengan tujuan analisis isi kualitatif, 
maka diharapkan penelitian ini akan mampu mengkaji teks-teks yang telah tersedia. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data pada penelitian ini adalah dengan menganalisa gambar dan 
monolog tokoh Umar bin Khattab yang terdapat dalam tiap scene pada film. Monolog 
Umar bin Khattab dianggap sangat relevan, mewakili pesan kepemimpinan Islam 
yang terdapat dalam film serial “Omar”. Penelitian ini dimulai dengan mengamati 
Monolog tokoh yang ada di dalam film serial “Omar,” kemudian dianalisis dengan 
model pendekatan milik Ferdinand de Saussure yaitu mencari makna signifiger, dan 
signified dalam setiap adegan yang ditayangakan.  
1. Signfier, peneliti melihat setiap adegan dalam film “Omar” segala yang 
menunjukkan aspek material dan bahasa, berupa apa yang dikatakan dan 
didengar.  
2. Signfied, Peneliti akan menginterpretasikan makna yang terungkap melalui 
konsep, fungsi, dan nilai-nilai yang terkandung pada adegan-adegan yang 
terdapat dalam film serial “Omar”  tersebut. 
 
                
REPRESENTASI  KEPEMIMPINAN ISLAM  DALAM FILM “OMAR”
A. Deskrpsi Objek Penelitian
1. Profil Film “Omar”
Film  “Omar” merupakan  Film yang disutr
tempat syuting berada di Maroko
Serial tersebut di danai oleh MBC Grup (
swasta yang berbasis di Dubai, dan Qatar TV yang dimiliki pemerintah
MBC adalah penyiar






         Sumber: http:// 
Pada penayangannya, MBC menawarkan program hiburan 
populer di Timur Tengah serta pertunjukan top rating dari pasar barat
produksi MBC Grup ialah film serial “Omar” Serial ini berisikan 30 episode. Film 
serial tersebut mendapat banyak pujian karena pengaturan lokasi dan kostum yan
sangat detail serta  efek 
dan ratusan pemain figuran. Dialog  yang digu
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adarai oleh Hatem Ali, lokasi  atau 
 dan melibatkan penulis drama terkenal Walid Saif
 Midle East Corporation)  
 
an berita dan hiburan gratis, Arab, berita dan 
Gambar 4.1  Logo MBC Grup 
www.MBC_Grup.com 
, termasuk hasil 
visual dari adegan peperangan yang melibatkan gajah














 Di Indonesia serial film Omar ini di tayangankan kembali oleh MNC Grup 
dan penayangannya selama bulan Ramadhan. 
Hatim Ali  selaku sutradara mengatakan, film serial Omar ini memerlukan 
500 aktor, aktris dan figuran, dibutuhkan waktu 180 hari dalam proses shooting, 
kesulitan dalam membuat film ini ialah terletak pada pembuatan replika, film ini 
harus menghadirkan replika Mesjidil Haram serta lingkungan seperti pada zaman 
nabi Muhammad saw.1  
Film serial Omar menceritakan kehidupan Umar bin Khattab sejak usia 18 
tahun  sampai 63 tahun, dimulai pada saat  sebelum masuk Islam, dan saat menjadi 
khalifah atau pemimpin umat muslim yang ke dua. Dalam film Omar yang diteliti, 
peneliti lebih berfokus menceritakan di awal Umar bin Khattab menjadi seorang 
khalifah setelah wafatnya Khalifah pertama Abu Bakar as Siddiq, pidato pertamanya, 
dan kebijakan- kebijakan yang dilakukan menyangkut perekonomian, pengangkatan 
gubernur dan pemimpin wilayah,  serta sebagai motivator bagi pengikut dalam 
mengerjakan dan mengaplikasikan nilai- nilai ajaran keagamaan. Film “Omar” juga 
mencitrakan sifat kepemimpinan Umar bin Khattab sebagai pemimpin yang 
mempunyai sifat kerendahan hati, serta ketulusan, yang termanifestasikan dalam 
setiap perkatan dan kebijakan yang ia buat tersebut, tidak hanya itu film ini secara 
tidak langsung menceritakan kondisi serta suasana bangsa Arab zaman dulu,  
Transformasi ahlak  masyarakat Arab, sebelum dan sesudah Islam masuk di tengah-
tengah masyarakat. 
 
                                                          













Gambar 4.1: Poster Film Omar 
              (Sumber: Fadli.blogspot.co.id) 
1.  Produksi  :  MBC Group dan Qatar Tv 
2. Sutradara   : Hatem Ali 
3. Penulis naskah : Walid saif 
4. Lokasi  : Qatar, Maroko, Saudi Arabia 
5. Bahasa   : Arab 
6. Jumlah episode : 31 episode 
7. Aktor Utama  : 9 orang 
8. Aktor Pendukung : 5 orang 
9. Figuran  : 500 orang2 
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2. Profil Sutradara  
 
 







Gambar 4.2  Sutradara film “Omar” 
       (Sumber: www.Hidayatullah.com “Omar”) 
Hatem Ali lahir di Suria, Juni 1962, dia merupakan sutradara sekaligus aktor 
di Suria. Di tahun 1968 ia diterima di sekolah theater sebagai pengajar, serta bekerja 
sebagai pengajar untuk acting di Higer Institute of Dramatic Arts, dalam sebuah film 
Ali telah memyutradarai beberapa judul film diantaranya :The Long Night (Al-Layla 
al-Taweel), Al Oshak dan, Shaghaf.  Serta berbagai serial televisi seperti, Safar 
(traveling), (Al Fosoul Al arbaa’a, Maraya (1998-1999), My Family And I (2000), 
Salah Al Din (2001), Quraish Hawk (2002), Cordoba Spring (2003), Big 
Dreams(2004), Molouk Al Tawaef (2005), Asey Addames’(2005), All the Days 
(2006), King Farouk(2007), Omar (2012). Hatem Ali juga menyutradarai  sebuah 
drama diantaranya : Mat Thalath Marrt, Ahl Al Hawa, Alberha Alyawm Waghadan.3 
                                                          







3. Pemeran dalam Film “Omar” 
  
   Tabel 4.1 Pemeran Film Omar  
No  Nama Aktor  Peran 
1 Samer ismail 
 
 
Umar bin Khattab 
 
2 Ghassan Ma ssoud 
 
 
Abu Bakar as 
Siddiq 
3 Tamer Arbeed  
 
 
Ustman bin Affan 
  
4 Ghanem Alzerla 
 
 
Ali bin Abu Thalib  
  















Khalid bin Walid 













9 Nadira Imran 
 
Sajjah binti Harits 







4.  Sinopsis Film “Omar”  
 Dalam film yang memiliki episode 30 ini, mendeskripsikan tokoh Umar bin 
Khattab yang diperankan Samer Ismail memiliki pengaruh sebelum dan sesudah ia 
masuk Islam, sebelum masuk Islam Umar telah menjadi  seorang yang penting 
dalam pandangan suku-suku Arab. 
Masuknya Islam Umar bin Khattab  berumula saat ia ingin membunuh 
adiknya namun gagal, kejadian tersebut ternyata membawa dampak besar bagi 
perkembangan Islam pada masa awal. Dalam scene terlihat Umar selalu 
mendampingi Nabi Muhammad saw, dalam segala urusan keagamaan, serta dalam 
situasi membela umat muslim Umar bin Khattab tidak pernah absen. 
 Wafatnya nabi Muhammad saw, memunculkan rasa ketakutan akan 
terpecahbelahnya ummat, demi menjaga persatuan umat, ditunjuklah Abu Bakar as 
siddiq sebagai pemimpin umat muslim atau khalifah yang pertama, saat masa 
kepemimpinan Abu Bakar, Umar bin Khattab dalam beberapa adegan terlihat 
berperan penting dalam mendampingi Abu Bakar dalam menjalankan 
kepemimpinan, setelah Abu Bakar wafat, kepemimpinan berpindah ditangan Umar 
bin Khattab, kepemimpinan Umar bin Khattab di awali dengan pidatonya yang 
sangat terkenal pada masa itu, dalam isi pidatonya Umar mengakui dirinya sebagai 
individu yang sangat “kaku” dan keras, dalam pidato pertamanya itu pula Umar bin 
Khattab menyampaikan  bahwa apa yang dibawa oleh nabi Muhammad saw dan 
pemimpin sebelumnya, Umar bin Khattab juga menyampaikan visi dan misinya 
selama menjalankan kepemimpinannya dan mengungkapkan kekurangan-
kekurangannya di depan masyarakat muslim, tak hanya itu sikap Umar bin Khattab 





tidak menggunakan jabatan Umar bin Khattab  sebagai alat untuk menyombongkan 
diri atau mencari keutungan pribadi oleh status pemimpin yang didapatkan Umar 
bin Khattab. Umar bin Khattab  juga akan memberi sanksi kepada anaknya lebih 
berat dari umat muslim lain bila keluarganya ada yang melanggar peraturan. 
 Perkembangan Islam sangat pesat saat kepemimpinan Umar bin Khattab, 
dari berbagai segi seperti pembentukan pengawas pasar yang mengawasi para 
penjual yang memasang harga yang sangat tinggi atau berlaku curang dalam 
menjual,  membuat bank yang saat itu disebut baitulmal  untuk menyimpan hasil 
bumi, pajak, harta rampasan perang dan sedekah, membentuk admistrasi untuk 
pegawai dan tentara serta memberikannya  gaji, invasi dan perluasan wilayah Islam 
sukses besar di bawa kepemimpinan Umar bin Khattab, berbagai wilayah dan 
kerajaan berhasil dikuasai oleh tentara- tentara Muslim. 
 Sikap toleransi dalam kepemimpinan Umar juga terlihat, seperti saat 
seorang wanita tua beragama Nasrani memita sedikit uang, untuk membayar 
utangnya, tiba-tiba Umar  bin Khattab melihat salib wanita tua tersebut di 
kalungkan, tanpa peduli dengan hal tersebut Umar memberikan uang kepada wanita 
tersebut, dan berdialog dengannya tentang Islam dengan memilih bahasa yang tidak 
berbau memaksa terhadap wanita tua yang ditemuinya, sikap wara’ atau kehati-
hatian Umar terhadap dosa serta visioner juga terlihat saat Umar harus 
memberhentikan Khalid bin walid sebagai panglima perang dikarenakan, ketakutan 
Umar akan  kemusyrikan atau mempercayai serta bergantung terhadap sesuatu 
selain Tuhan, yang mulai tergambar dari sikap umat yang melebih-lebihkan Khaild 





  Di dalam film tersebut Umar juga tampil sebagai pemimpin yang bukan 
hanya bertanggung jawab atas urusan dunia seperti mengurus jalannya kelompok 
tapi juga bertanggung jawab kepada Allah swt dengan, tetap berdawkah, 
mengajarkan dan memelihara ajaran agama Allah dan Rasul. Hal ini tercermin 
bukan hanya pada pidato serta perkataannya, namun tercermin pula pada pribadinya 
dalam berperilaku yang dicitrakan tiap scene dalam film. 
B. Temuan dan Hasil Penelitian   
Film merupakan bidang yang relevan dalam proses penelitian analisis 
semiotika. Seperti yang dikemukakan Art Van Zoest, film dibangun dengan tanda- 
tanda semata, sistem tanda juga termasuk di dalamnya, berbeda dengan tanda- tanda 
pada foto, rangkaian tanda dalam film menciptakan imajinasi atau sistem penandaan. 
Pada film digunakan tanda-tanda ikonis  yakni tanda-tanda yang menggambarkan 
sesuatu yang merujuk pada realitas yang dinotasikan.4 
Untuk dapat menuntun dan mengarahkan perhatian penonton, maka film 
dibuat dengan teliti dan hati- hati, hal ini dimaksudkan agar simbol-simbol yang 
muncul dapat dimaknai oleh penonton sehingga pesan-pesan yang dimaksud dapat 
tersampaikan  sebab film merupakan struktur dari berbagai simbol/tanda. Oleh karena 
itu, penonton atau pengamat film harus melakukan pemaknaan terhadap simbol-
simbol yang dikonstruksikan dan diproduksi melalui proses interpretasi atau 
pemaknaan. 
Film yang bernuansa timur tengah ini, pada tiap sence sarat akan makna, 
terutama monolog Umar bin Khattab maupun visual.  Penelitan ini, berfokus kepada 
                                                          





interpretasi pesan kepemimpinan Islam dalam film yang berfokus pada  
kepemimpinan Islam gaya Umar bin Khattab, berikut ini beberapa monolog dan 
adegan yang mengambarkan pesan kepemimpinan dalam film “Omar.” 
a. Interpretasi Simbol Kepemimpinan Islam dalam Film “Omar 
Scene 1 :  Kepemimpinan yang Selektif 
Pada scene pertama ini, Umar bin Khattab hendak menunjuk seseorang yang 
dipercayakan sebagai orang-orang yang diserahkan tanggung jawab, seperti gubernur, 




   
Gambar 4.4: Umar bin Khattab Melakukan Pidato 
       (Sumber : http://www. Fadli.blogspot.co.id ) 
 Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.2 Penanda dan Petanda dalam Film “Omar” 
Durasi Penanda (singfier) Petanda (singfied) 
08:27 
 
 Umar: Kewajibanku adalah aku 
tidak akan memilih orang-orang 
di antara kalian, Kecuali adanya 
pertimbangan yang tepat. 
 
 
Dalam memilih seseorang untuk 
diserahkan tanggung jawab sebaiknya 
dilakukan dengan melihat kesiapan dan 
kemampuan orang tersebut  dalam 






Sumber  Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
Penanda dalam monolog film yang terdapat di scene  pada film ialah  kehati-
hatian serta ketelitian Umar bin Khattab dalam memilih orang-orang  dipercayainya. 
Petanda dalam  monolog Umar bin Khattab dalam scene pada menit 08:27  
mendekripsikan Umar bin Khattab dalam mengaktualisasikan kewajibannya sebagai 
pemimpin dengan  memilih  orang-orang sebagai pembantunya dalam urusan 
menjalankan kepemimpinan, namun pemilihan tersebut dilakukan Umar bin Khattab 
dengan  sangat selektif  dan teliti dalam memilih orang-orang yang di berikaan 
tanggung jawab. 
Makna dari monolog Umar  bin Khattab tersebut ialah dalam menjalankan 
kepemimpinan, seorang pemimpin wajib orang-orang yang dipercaya untuk 
menjalankan urusan-urusan tertentu  atau suatu tanggung jawab sesuai perintah dan 
mandat yang di berikan oleh pemimpinnya tersebut, dalam prespektif Islam seorang  
pemimpin haruslah teliti serta berhati-hati dalam setiap pengambilan keputusan, 
seperti halnya keputusan memilih orang-orang yang diberikan kepercayaan. 
Pemimpin dalam Islam, akan melakukan sejumlah penyeleksian, dan pemilihan yang 
tepat dengan melihat kualitas yang ada pada orang tersebut, pengalaman serta 
kesanggupan dalam mengemban tanggung jawab.        
Dengan sikap pemimpin yang cermat,  para anggota dalam suatu kelompok 
tersebut mempunyai kesempatan yang sama menjadi orang yang diberikan 
kepercayaan oleh pemimpin asalkan anggota tersebut memenuhi syarat. Dengan 
penerapan sikap teliti serta hati-hati dalam konteks ini dilakukan demi  meminimalisir 
tindakan nepotisme yang terjadi. Sikap pemimpin yang teliti merupakan salah satu 





menjalankan kepemimpinannya dengan hati-hati, ini menunjukan seorang pemimpin 
besikap peka terhadap minat, nilai, keberadaan  pengikutnya.5 
Scene 2 : Pemimpin yang Karismatik 
 Umar bin Khattab dikenal dengan sikap kerasnya, saat dan setelah masuknya 
ia dalam Islam, perihal ini ditegaskan pada monolog saat  melakukan pidatonya di 
depan masyarakat mengenai sifat kerasnya dalam scene tersebut, terlihat Umar bin 










Gambar 4.5 : Umar bin Khattab Melakukan Pidato 
(Sumber : http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 





                                                          





Tabel 4.4 Penanda dan Petanda dalam Film “Omar”  

















 Umar: Kemudian sekarang aku yang 
memimpin kalian, ketahuilah bahwa 
sikap kerasku itu telah bertambah, 
namun itu hanya bagi orang-orang 
yang zalim dan ingkar. 
  
Adapun bagi orang-orang yang selalu 
patuh dengan ajaran agamanya, maka 
aku akan bersikap lebih lunak dari 
pada yang lainnya. 
 
 Aku tidak mengharapkan seseorang 
mendzolimi orang lain, atau 
bermusuhan dengan yang lain, sampai 
aku menghentikannya, dan kembali 
kepada kebenaran, dengan sifat 
kerasku tersebut, aku letakkan kakiku 
di atas muka bumi ini, 
 
Dalam menjalankan kepemimpinan 
Umar bin Khattab  akan menggunakan 
sikap kerasnya dalam menegakkan 
sanksi bagi yang melanggar peraturan, 
serta bersikap baik pada mereka yang 
mematuhi ajaran yang berlaku. 
Sikap keras tersebut menjadi pegangan 
Umar dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya. Dan sebagai 






Sumber Data : Olahan peneliti, juli 2017 
Penanda  dalam  Monolog yang terdapat di menit 07:42 pada secne tersebut, 
Umar bin Khattab tidak akan merubah sikap kerasnya dalam memimpin, sikapnya 
tersebut akan dipergunakan dalam memerangi orang-orang yang zalim. Namun 
lembut bagi orang-orang yang taat.  Umar bin Khattab sebagai seorang pemimpin 
juga berperan sebagai hakim yang adil dalam menjujung kebenaran. 
Petanda dalam Monolog tersebut  diawali dengan pernyataan  Umar bin 
Khattab dalam  scene di menit 07:42, Ketahuilah bahwa sikap kerasku itu telah 
bertambah, bermakna suatu peringatan bagi para anggota kelompok agar tidak 
melanggar apa yang telah disepakati, yaitu peraturan dan ajaran yang telah berlaku, 





Sebaliknya monolog Umar pada scene 07:48 menyatakan, sikap baik, serta 
menghargai mereka yang besikap patuh terhadap Allah dan aturan yang berlaku. 
 Sedangkan pada monolog 07:58  yang berbunyi “Aku tidak mengharapkan 
seseorang mendzolimi orang lain, atau bermusuhan dengan yang lain, sampai aku 
menghentikannya, dan kembali kepada kebenaran,” pada  monolog Umar bin 
Khattab pada scene ini merefleksikan posisi seorang pemimpin harus mampu 
berperan sebagai  pembela bagi yang tertindas serta pemimpin juga harus mampu  
menjadi penengah, pemberi solusi dan hakim yang baik dalam setiap permasalahan 
yang terjadi dalam suatu kelompok, serta menjunjung tinggi sebuah kebenaran. 
Dalam Monolog Umar bin Khattab yang terdapat pada scene 07:42 sampai 
07:58 memberikan sebuah penegasan tentang sikap kerasnya yang takkan berubah 
dan akan terus bertambah saat ia memimpin, sikap ini berlaku pada orang-orang  
zalim dan ingkar, dan akan bersifat lembut bagi orang-orang yang saleh serta taat hal 
ini tersebut merujuk pada QS: Al Fath, ayat: 
                   
Terjemahnya : 
“ Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka.”  
 Monolog tersebut juga menjelaskan sikap Umar bin Khattab yang menjadi 
seorang hakim dalam setiap  permasalahan, serta sangat menjunjung kebenaran. 
Makna   yang tercermin dalam  monolog yang terdapat dalam scene tersebut ialah 
bagaiamana pemimpin mengaplikasikan sikap tegas dalam kepemimpinan, sikap ini  





pemimpin bukan hanya diterapkan pada anggota kelompok itu sendiri, namun 
terkhusus juga bagi keluaraga atau orang terekat dari pemimpin tersebut. 
  Makna dari monolog tersebut ialah mendeskripsikan kepemimpinan yang 
karismatik, ini dimaksudkan agar mendapatkan feedback seperti rasa segan dan  rasa 
hormat  dari pengikut disebabkan kemampuan pemimpin serta sifatnya yang mampu 
menggerakkan orang lain, mempunyai kemampuan dalam mendayagunakan sifat 
serta karakternya dalam membimbing dan mengatur kelompok yang dipimpin, sifat 
pemimpin yang karismatik juga betujuan sebagai pengendalian, serta pengawasan 
terhadap anggota yang berbuat sesuatu yang cenderung merugikan kepentingan 
kelompok/organisasi maupun diri senndiri.6 Monolog Umar bin Khattab juga 
membahas masalah prinsip kebenaran, bagaimana seorang pemimpin dalam Islam, 
menjunjung tinggi sebuah kebenaran saat pemimpin tersebut harus berperan sebagai 
hakim dalam suatu masalah yang terjadi dalam suatu kelompok. 
Scene 3 :  Kepemimpinan yang Demokratis 
Setelah berpidato kepada para sahabat secara formal, dalam scene selanjutnya 
yang di mulai dari menit ke 22:28, Umar bin Khattab mengumpulkan anak-anaknya, 
dalam kesempatan itu, Umar bin Khattab menyampaikan beberapa hal, mengenai 
kondisi awalnya ialah hanya sebagai seorang pemuda yang miskin dengan didikan 
yang keras oleh ayahnya, hingga memberi motivasi kepada keluarganya, untuk 
menjadi pelopor, praktek dan penegak hukum paling utama saat ayahnya   
menjalankan kepemimpinan. 
 
                                                          












Gambar 4.6 : Umar Bin Khattab Mengumpulkan Anak-Anaknya 
 (Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id ) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.5 Penanda dan Petanda dalam Film “Omar” 








 Umar bin Khattab: Aku takkan 
biarkan kalian lakukan hal yang telah 
aku larang kepada orang lain, kecuali 
dengan hukuman yang berlipat ganda 
dari orang lain.  
maka jika aku melarang orang-orang 
untuk meninggalkan sesuatu, maka 
jadilah orang pertama yang 
meninggalkan hal tersebut. 
 
Keluaraga Umar bin 
Khattab menjadi Orang 
pertama yang menaati dan 
memperaktekan Hukum 
yang berlaku. 
Sanksi akan lebih berat 
diberikan kepada keluarga 
seorang pemimpin bila 
melanggar, dari pada 
pengikut yang lain.  
     Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017   
  Penanda pada monolog Umar bin Khattab dalam film di menit 22:21, dalam 
scene tersebut medeskripsikan bagaimana Umar bin Khattab mengumpulkan 
keluarganya dan menegaskan mereka tentang hukuman yang diperoleh bagi keluarga 





Petanda Dalam monolog tersebut, Umar bin Khattab menunjukkan  sikap 
integritasnya, memandang segalanya sama di mata hukum  tidak memandang posisi 
atau statusnya, kondisi tersebut diaktualisasikan, dengan  menerapkan  hukum dan 
sanksi kepada siapa saja yang melanggar, termasuk orang terdekatnya. Mendidik 
sejak dini orang-orang terdekatnya (keluarga) sebagai orang-orang yang pertama 
dalam menaati peraturan serta hukum yang  Umar  perintahkan  kepada  para 
pengikutnya. 
Makna pada monolog Umar bin Khattab ialah mendeskripsikan 
kepemimpinan yang bersifat demokratis,  kepemimpinan ini  memandang semua 
individu yang terdapat dalam kelompok tersebut mempunyai kesempatan yang sama 
dan mendapatkan perlakukan  yang sama terhadap segala sesuatu yang terdapat dalam 
kelompok tersebut, termasuk dalam masalah penegagkan hukum . 
Pemimpin  tidak memproritaskan kepentingan kolega atau keluarga, dan lebih 
mementingkan kepentingan kelompok yang dipimpin, sifat tersebut teraktualisasikan 
melalui praktek-prakteknya dalam setiap tindakan serta sikap. dan lebih 
mementingkan kepetingan kelompok yang dipimpin. Dalam prespektif Islam sikap 
adil dipraktekan berdasarkan QS, al-Nahl : 90 
                    
             
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 







Scene 4:  Kepemimpinan yang Bertangung jawab 
Dalam scene ini, Umar berpidato kepada seluruh pengikutnya, mengenai sikap 
seorang pemimpin yang sebenarnya, bahayanya menjadi pemimpin, dan bagaimana 





Gambar 4.7 : Umar bin Khattab Memberikan Nasehat 
(Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
   Tabel 4.6 Penanda dan Petanda film “Omar” 









 Umar: Kewajibanku kepada kalian 
adalah tidak menyesatkan kalian pada 
bencana, Jika kalian hilang dalam suatu 









Umar bin Khattab sangat 
berhati-hati terhadap 
kebjiakan yang diambilnya, 





   Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
Penanda yang terdapat pada monolog pada scene tersebut ialah Umar bin 





dipimpinnya kejalan yang dapat mencelakakan, jika hal tersebut terjadi, sebagai 
pemimpin Umar bin Khattab akan bertanggung jawab. 
Petanda yang terdapat pada monolog Umar bin Khattab ialah, bagaimana  
seorang pemimpin berkewajiban dalam mengarahkan, menuntun kelompok atau 
pengikutnya ke arah yang benar, monolog tersebut ialah mendeskripsikan mengenai 
penerapan sikap tang gung jawab yang ingin diterapkan Umar bin Khattab saat 
memimpin. 
Makna yang terkandung dalam scene ini ialah, bagaimana pemimpin tersebut 
meimiliki rasa tanggung jawab dalam segala aspek kepemimpinannya, sikap tersebut 
teraktualisasikan melalui  pengarahan, pengajaran dan penjagaan agar mencapai 
tujuan yang diinginkan pemimpin dan kelompok yang dipimpin. 
Scene 5 : Kepemimpinan yang Amanah 
Pada Scene ini, Umar bin Khattab meminta pendapat salah seorang sahabat 
mengenai upah untuknya, berapa yang sebaiknya ia peroleh untuk memenuhi 
kebutuhannya namun di tengah pembicaraanya salah satu sahabat berpendapat  
tentang barang-barang mewah serta harta yang pantas didapatkan Umar bin Khattab 
dapatkan sebagai seorang pemimpin, dengan tegas Umar bin Khattab menegur 
sahabat tersebut. 
 











   Gambar 4.8 : berdiskusi dengan beberapa sahabat 
          (Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.7 Penanda dan Petanda film “Omar” 








 Umar: Taukah kau kedudukan 
kami, kami ibarat musafir yang 
ditipkan bekal mereka pada 
salahsatu dari kami, lalu mereka 
berkata, berikanlah makanan 
kami, bolekah dia meminta atau 
mengambil melebihi harta 
titipan mereka.? 
 
Umar bin Khattab sebagai pengemban 
tanggung jawab, bukan hanya dalam 
ruang lingkup pemegang kekuasan , 
tapi Umar juga dituntut sebagai 
pengelola harta kelompok yang 
dipimpinnya,  dalam mengelolah harta 
titipan tersebut, tidak sepantasnya 
mengambil melebihi  apa yang 
dititipkan. 
   Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
Penanda pada scene terdapat pada, Monolog Umar bin Khattab yang  menegur 
salah seorang sahabat yang menyarankan Umar bin Khattab untuk mendapatkan 
barang-barang mewah untuk kehidupan sehari-harinya.  
Petanda yang terdapat pada film tersebut ialah, bagaimana seorang pemimpin 
dalam mengemban ama nah yang diberikan padanya dengan tidak mengambil yang 
bukan haknya, serta selalu berusaha memegang kepercayaan yang diberikan 





Makna  dari monolog Umar bin Khattab  ialah, seorang pemimpin  dalam 
pandangan Islam harus mampu bersikap amanah dalam segala aspek, termasuk dalam  
mengelolah harta kekayaan yang dimilikinya, hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari anggota yang dipimpinnya. Sikap amanah merupakan 
syarat utama  bagi  seorang pemimpin terlebih dalam prespektif Islam. Masyarakat 
akan loyal  dan  patuh terhadap  pemimpin apabila seorang pemimpin  diketahui dan 
juga terbukti sebagai seorang yang bersifat amanah, sifat tersebut diterapkan bukan 
hanya pada pengikutnya tapi juga pada dirinya sendiri. Usaha tersebut sengaja atau 
tidak dapat menimbulkan rasa percaya oleh pengikut sebab kepemimpinan ditentukan 
seberapa jauh dirinya memperoleh  kepercayaan dari pengikutnya.7  
   Scene 6 :  Kepemimpinan yang Komunikatif  
Scene pada menit ke 15:00  merupakan scene yang menjelaskan situasi Umar 
bin Khattab saat memulai melakukan musyawarah bersama kelompoknya, dalam 
monolog Umar bin Khattab yang terdapat pada scene tersebut ia menekankan 
pentingnya musyawarah sebagai jalan yang tepat untuk mengambil suatu keputusan, 
Umar bin Khattab tak lupa mengingatkan bahwa nabi Muhammad  saw, meskipun 
mendapatkan wahyu tapi juga  senantiasa menganjurkan untuk melakukan 















  Gambar 4.9: melakukan musyawarah  
          (Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.6 Penanda dan Petanda film “Omar” 
Durasi Penanda (singfier) Petanda (singfied) 
15 :00  Umar bin Khattab: pendepat indivdiu 
itu, seperti benang yang rapuh, yang 
bisa putus kapan saja, dua pendapat 
itu seperi benang yang 
dirajut,sedangkan tiga pendapat 
seperti  tali yang kuat.  
Pendapat yang keluar dari 
perseorangan atau dua 
orang, sulit untuk diambil 
sebagai sebuah kesepakatan 
tepat, sedangkan keputusan 
yang diambil  dengan tiga 
orang (musyawarah)  
merupakan keputusan yang  
dinilai meyakinkan sebab 
keputusan diambil melalui 
saling tukar fikiran bersama  
   Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
 Penanda dalam monolog Umar bin Khattab ialah, Umar menjelaskan masalah  
suatu pendapat, bagaiamana posisi pendapat individu, dua orang dan posisi pendapat 
bila dilakukan dengan musyawarah.   
 Petanda pada monolog pada Umar bin Khattab pada scene ini 
mendeskripsikan sosok Umar bin Khattab sangat menomorsatukan kepentingan 
ummat, dengan selalu menegaskan betapa pendapat yang berasal dari suatu 





bahasa Umar bin Khattab pada monolog tersebut membahas mengenai perbandingan 
antara pendapat pribadi dengan pendapat yang bersumber dari hasil musyawarah, 
dalam monolog tersebut.  
 Melakukan musyawarah sesuai dengan dengan QS. Asy- Syura. Ayat 38: 
               
 
Terjemahnya : 
”Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan 
kepada mereka”. 
  
 Makna  dari monolog Umar bin Khattab  ialah, seorang pemimpin  
dalam pandangan Islam harus mampu bersikap amanah dalam segala aspek, termasuk 
dalam  mengelolah harta kekayaan yang dimilikinya, hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari anggota yang dipimpinnya. Sikap amanah merupakan 
syarat utama  bagi  seorang pemimpin terlebih dalam prespektif Islam. Masyarakat 
akan loyal  dan  patuh terhadap  pemimpin apabila seorang pemimpin  diketahui dan 
juga terbukti sebagai seorang yang bersifat amanah, sifat tersebut diterapkan bukan 
hanya pada pengikutnya tapi juga pada dirinya sendiri. Usaha tersebut sengaja atau 
tidak dapat menimbulkan rasa percaya oleh pengikut sebab kepemimpinan ditentukan 
seberapa jauh dirinya memperoleh  kepercayaan dari pengikutnya.8 Di dalam 







monolog tersebut Umar bin Khattab menjelaskan kedudukan musyawarah dalam 
menentukan suatu kebijakan yang akan dilaksanakan, Umar bin Khattab menguraikan 
bagaimana pendapat perseorangan dibandingkan pendapat yang berasal dari suatu 
musyawarah .  
 Makna dalam monolog Umar bin Khattab tersebut ialah mengutamakan  
musyawarah merupakan salah satu sikap seorang pemimpin yang demokratis serta 
terbuka, yang teraktualisasikan  dengan mempreoritaskan kepentingan bersama dari 
pada kepentingan individu, musyawarah ialah bagaimana tiap indinvidu saling 
berpendapat tentang suatu masalah lalu mengambil suatu keputusan dari hasil 
musyawarah yang telah disepakati bersama-sama, seorang pemimpin harus 
mengambil resiko, dengan  tidak mementingkan kepentingan pribadi.9  Musyawarah 
ialah cara pemimpin untuk lebih komunikatif kepada pengikutnya, terbuka kepada 
mereka, tidak bersifat otoriter, dan menekan aspirasi kelompoknya. 
Scene 7: Kepemimpinan yang intelektual 
Dalam scene  tersebut  terlihat Umar bin Khattab, mengirimkan surat yang 
berisi kan perintah  untuk memberhentikan salah satu panglima yang pada saat itu 
memberikan sumbangsi yang besar bagi peperangan-peperangan Islam  ialah Khalid 
















  Gambar 4.10 : Umar mengirimkan surat  
 ( Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
 Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog  pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
  Tabel 4.6 Penanda dan Petanda film “Omar” 
Durasi Penanda (singfier) Petanda (singfied) 
15 :22  Umar bin Khattab : Suatu kaum akan 
binasa, jika mereka menggantungkan 
urusannya kepada satu orang, karena 
jika ia wafat, kaum itu tercerai-berai 
dan binasa. 
hendaknya suatu kelompok  
tidak mengantungkan 
harapan berlebih kepada 
seseorang, hal tersebut bisa 
membawa dampak yang 
buruk bari persatuan dan 
keutuhan sebuah kelompok. 
   Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
  Singfier dalam scene tersebut, dilatarbelakangi oleh sebagian kelompok 
muslim sangat mengagung-agungkan  panglima perang umat muslim Khalid bin 
Walid, umat muslim mulai membangun opini tentang keutamaan Khalid bin Walid 
dengan anggapan peperangan takkan bisa menang tanpa adanya Khalid bin Walid 
didalamnya. Kondisi tersebut cepat ditanggapi oleh Umar bin Khattab dengan 





 Singfied dari scene tersebut ialah ketakutkan Umar jika umat muslim  
melebih-lebihkan sesorang yang dianggap ahli dalam suatu bidang,  jika kelompok itu  
bergantung kepada kepadanya namun orang tersebut pada akhirnya tidak sanggup 
atau tidak dapat mewujudkan hal yang kelompok tersebut inginkan, maka hal itu 
dapat menciptakan hilangnya keharmonisan dan berujung pada kehancuran dalam 
kelompok itu sendiri. Monolog Umar bin Khatab dalam scene, dilatar belakangi  oleh 
kehati-hatiannya akan kesyirikan yang menimpa kelompoknya, karena menyerahkan 
harapan berlebih, sehingga memunculkan sikap “memuliakan” terhadap seseorang  
yang dianggap kompeten dalam peperangan. Antisipasi yang dilakukan Umar  
tersebut dipraktekan dengan memberhentikan Khalid sebagai penglima perang. 
 Pemimpin  dalam prespektif Islam ang hendak disampaikan dalam scene 
tersebut ialah, sikap seorang pemimpin  yang harus “peka” terhadap  kondisi serta 
cerdas dalam membaca dan memahami apa yang terjadi dan mampu berfikir ke depan 
serta tangkas dalam mengantisipasi dampak yang ditakutkan akan terjadi, melalui 
perwujudan sikap yang berani, demi keberlangsungan kelompok yang dipimpinya. 
 Kepemimpinan dalam Islam harus diwarnai dengan  intelektualitas dalam 
menjalankannya, hal tersebut tervisualisasikan melalui sikap, dan praktek pemimpin 
dalam menghadapi masalah, mencari solusi, dan menerapkan kebijakan pada 
kelompok yang dipimpinnya.  
Scene 8 : Kepemimpinan Dakwah   
Pada scene ini, Umar bin Khattab menegur  sahabat yang berjalan tunduk dan 
lesuh, seakan tak mempunyai semangat, menuju ke mesjid untuk  melakukan ibadah, 





menyayangkan sikap umat Islam yang salah  persepsi dalam mempraktekkan sikap 





Gambar 4.11 : Umar  bin Khattab menghentikan seorang sahabat  
 ( Sumber: http://www. Fadli.blogspot.co.id) 
Untuk menjelaskan penanda dan petanda  yang terdapat dalam monolog pada 
scene tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.7 Penanda dan Petanda film “Omar”  





Umar bin Khattab : Tak pantas 
seorang mukmin berjalan lambat 
dan berpenampilan kumuh, tegaklah 
saat berjalan dan tampakkan 
kemuliaan Islam, keliru orang yang 
menganggap zuhud sebagai 
kelemahan, dan ahli ibadah tampak 
lemas dan lunglai, Jika ia bicara, 
suaranya tak terdengar, dan jika 
berjalan, ia membungkukkan 
badannya, Jika ia berdiri shalat, 
kepalanya lebih rendah dari 
pundaknya, tidakkah mereka 
khawatir tergolong orang riya', 
berlebihan dan sok alim.? 
Sesungguhnya riya' dalam ibadah, 
seperti riya' dalam kesombongan. 
 Umat muslim  kebanyakan salah 
mempraktekan sifat tawwadu’ 
serta zuhud, dengan menunjukan 
sifat lemah baik dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam praktek 
peribadatan,  Umar menyerukan 
agar umat muslim menampakkan 
kemulian islam dengan tidak 
melakukan hal yang membuat citra 
Islam adalah agama yang 
pengikutnya lemah dan tak 
berdaya, serta meningatkan bahya 





Sumber Data : Olahan Peneliti, Juli 2017 
 Singfier pada monolog yang terdapat di scene tersebut ialah, ketika Umar bin 
Khattab menegur salah satu muslim yang mempunyai paradigma yang salah tentang 
masalah zuhud, dengan bersikap lemah, Umar bin Khattab menyeru agar umat 
muslim memuliakan Islam dengan berjalan dengan tegak, dan memperingatkan agar 
tidak berlebihan serta riya’. 
 Penanda dalam monolog Umar bin Khattab dalam scene tersebut adalah 
hendaklah umat Islam memuliakan agamanya serta tidak berlebih-lebihan dalam 
segala hal, termasuk dalam masalah beribadah, karena berlebih-lebihan terhadap 
sesuatu tidak baik, termasuk dalam hal ini ialah ibadah karena dapat menimbulkan 
sifat yang tercela, seperti sombong dan membanggakan diri, dikarenakan amalan 
yang dikerjakan dianggap lebih baik dari orang lain.  
Makna yang terdapat dari monolog Umar bin Khattab dalam scene tersebut 
ialah, bagaimana peran pemimpin, terkhusus dalam ruang lingkup Islam yang 
memandang pemimpin bukan hanya mengurus masalah urusan keduniaan suatu 
kelompok tapi juga masalah akhirat, hal ini terwujud dalam peran seorang pemimpin 
dalam membimbing kelompok melalui praktek yang ia lakukan baik dalam bentuk 
tulisan seperti buku, surat, majalah, maupun secara lisan berupa khotbah, pidato dan 
bahkan teguran. Seorang pemimpin bagi Islam,  adalah pejabat yang bertanggung 
jawab tentang penegakan perintah-perintah Islam dan pencegah larangan-larangan- 
Nya (Amar Ma’ruf Nahi Munkar).10  Pemimpin yang baik dalam prespektif Islam 
dituntut tidak hanya memperhatikan urusan jasmaniah manusia dalam pemberian 
                                                          





motivasi terhadap kerjanya, melainkan bersama itu juga memperhatikan urusan 
ruhaniahnya yang diterapkan melalui bimbingan-bimbingan, agar menaati Allah swt, 
dan Rasul-Nya. Serta memahami ajaran-Nya sebaik-baiknya.11  
Konsep kepemimpinan pada hakikatnya terbentuk melalui ideologi, latar 
belakang serta pengalaman yang diperoleh dari seorang pemimpin, konsep 
kepemimpinan Islam yang diterapkan Umar bin Khattab pada periode 
kepemimpinannya berasal dari apa yang diajarkan  Nabi Muhammad saw,  Nabi 
sebagai pemimpin dijadikan model bagi orang-orang yang ingin mendapatkan 
kesuksesan dalam kepemimpinannya sebab Nabi Muhammad saw sebab 
kredibilitasnya sebagai seorang pemimpin tidak perlu dipertanyakan lagi, bukan 
hanya pemimpin negara tetapi juga sebagai pemimpin agama12, hal itu 
teraktualisasikan melalui sikap keadilan dan kejujuran yang ditegaskan Umar bin 
Khattab pada monolognya, tak hanya itu sifat amanah yang menjadi gelar Nabi 
Muhammad  saw, diterapkannya pula pada praktek-praktek kepemimpinan yang ia 
bawakan.  
Konsep Kepemimpinan Umar bin Khattab juga terbentuk melalui “benturan-
benturan” serta masalah yang ia dapatkan saat menjalankan kepemimpinannya. 
Pemimpin harus siap menghadapi masalah yang terjadi dari dalam dan luar 
kelompoknya, dengan bersikap cerdas dalam memahami apa yang terjadi, serta 
bersikap cermat dan memiliki sikap kehati-hatian dalam  memutuskan  suatu perkara. 
Konsep kepemimpinan  Umar juga lahir dari didikan serta latar belakang 
                                                          








kehidupannya, ia menjadi pria yang tegas dan bertanggung jawab berkat didikan 
ayahnya yang sangat keras padanya, sehingga dalam praktek kepemimpinannya, 
“warna” dari sikap tegas serta keras tersebut masih melekat dalam dirinya yang 
tergambar melalui monolog-monolog yang ia ucapkan. 
 Pemimpin  juga dalam prakteknya harus mampu bersikap sosialis kepada 
kelompoknya, memberikan kebebasan dalam berapresiasi serta bersifat demokratis, 
cara tersebut dalam kepemimpinan Islam diwujudkan melalui penerapan metode 
musyawarah. 
Salah satu rujukan dalam menerapkan metode musyawarah ialah QS, Asy 
Syura, ayat 38 : 
                 
    
Terjemahnya 
 “ Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan 
kepada mereka”. 
 Hal yang membedakan kepemimpinan Islam dengan kepemimpinan pada 
umumnya ialah tanggung jawab serta adanya kewajiban dalam membina serta 
membimbing ummat ke jalan Allah swt. 
  Kepemimpinan Islam  memiliki dua prospek utama dalam  menggambarkan 
tanggung jawab, pertama,  pemimpin dalam Islam  bertanggung  jawab terhadap apa 
saja yang menyangkut stabilitas kelompok yang bersifat jasmaniah, yang kedua, 
pemimpin dengan konsep kepemimpinannya harus bertanggung jawab kepada Allah 
swt, melalui penerapan ajara-Nya, baik itu  melalui diri sendiri, maupun berupa 





ruhaniyah. konsep kepemimpinan dan karakteristik pemimpin Islam secara garis 
besarnya merujuk kepada sumber utama sekaligus yang menjadi dasar ajaran agama 
Islam yaitu Al-Quran dan Sunnah, ini pula yang menjadi dasar tokoh Umar bin 
khattab dalam menjalankan kepemimpinannya. 
Dalam melakukan interpretasi terhadap pesan kepemimpinna yang terdapat 
dalam film “Omar,” peneliti memberikan aspek penelitan, yang berguna sebagai 
bahan rujukan, selain itu agar proses interpretasi dapat terarah dan tidak meluas. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis dengan film “Omar” sebagai objek 
penelitian serta melakukan  representasi simbol kepemimpinan yang ada pada film 
“Omar” tersebut,  maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
 Cerita dalam film “Omar” merupakan refleksi dari realitas kehidupan 
masyarakat Islam  dalam segala aspeknya, terkhusus dalam ruang lingkup 
kepemimpinan, sejarah kekhalifaan Umar bin Khattab  yang  di refleksikan ke dalam 
sebuah film merupakan salah satu metode  yang baik dalam memperkenalkan kembali 
isi dari sejarah tersebut seperti ideologi, suasana, budaya dan konsep. Film “Omar” 
sebagai suatu media  representasi  mengandung simbol atau kode  yang 
dikonstruksikan sedemikian rupa  untuk  menyampaikan makna atau  pesan 
Kepemimpinan Islam 
  Representasi dari kepemimpinan Islam yang diparaktekan   tokoh Umar bin 
Khattab yang terdapat pada film, bersumber  pada sifat dan perilaku  Nabi 
Muhammad saw, serta merujuk kepada Al-Quran, yang ditransformasi melalui 
praktek-praktek kepemimpinanya seperti pemimpin yang karismatik, demokratis, 
developet dan dakwah. Kepemimpinan  dalam Islam disebutkan sebagai khalifah, 
juga berfungsi sebagai  penegak dan penjaga  ajaran Al-Quran dan sunnah, serta 






B. Impilkasi Penelitan 
1. Kepada pemimpin masa kini 
a. Seorang pemimpin hendaknya harus mempunyai kepribadian yang baik terutama 
dalam hal memimpin, dapat bersikap adil dan tidak memihak suatu golongan. 
b. Pemimpin masa kini haruslah demokratis terhadap urusan internal pengikutnya, 
dapat menerima kritik yang konstruktif serta objektif. Seorang pemimpin harus 
berpandangan luas  dalam menyikapi permasalahan yang terjadi. 
2. Kepada generasi muda  
a. Sebagai generasi muda, hendaklah tidak melupakan sejarah-sejarah tokoh besar 
seperti Umar bin Khattab, sebagai pemimpin yang cerdas, karismatik, dan selalu 
menyebarkan dan menjujung tinggi nilai-nilai Islam. 
b. Mengikuti serta menjadikan panutan sebagai contoh pemimpin yang 
mengaplikasikan kepemimpinannya berdasarkan nafas Islam. 
3. Bagi para pembuat film. 
Agar menyajikan sebuah karya film yang layak ditonton, mengangkat tema 
yang dekat dengan keadaan masyarakat, dan hendaklah sebagai bahan  motivasi, baik 
individu atau pun  masyarakat luas, serta memperhatikan nilai-nilai yang disuguhkan 
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